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QCleh: Rini Nuraini 2008
ABSTRACT

Repetition is considered a firing and boring acfivity for human. Thus is not so for a
machine. One of the superiorities of this machine called computer over human being is the
ability to execute repeated commands without getfing tired. The repetition or loop can run
until it reaches its set condition. Logic is a form of reasoning. Algorithm is a series of
procedures or insfructions fo solve a problem. Analysis is a study on a certain language fo
examine carefully the language stucture by breaking it up info smaller parfs that easier fo
learn, and therefore fo draw a conclusion. Pascal is one of computer language programs.
Language program is insfructions or commands that are understood by the computer fo
execute certain tasks. These fasks are the application programs. which are designed by
using one of the compufer language programs. Visualizafion helps define a concept.
Therefore, the writer uses flowcharfs fo visualize the concept. Flowchart is a series of
symbols used fo explain either the logic or the undergoing program.

Untuk melakukan hal berulang-ulang bagi manusia merupakan hal  yang
melelahkan, dan membosankan. Lain halnya bila sebuah mesin yang menjalankannya.
ltulah salah satu kelebihan mesin yang diberi nama komputer itu dibandingkan dengan
manusia adalah kemampuannya untuk melaksanakan suatu instruksi berulangkali tanpa
mengenal lelah dan bosan. Pengulangan atau kalang (repetition atau loop) dapat
dilakukan sejumlah kali, atau sampai kondisi berhentfi pengulangan tfercapai. Logika
adalah suafu bentuk penalaran atau pemikiran, sedangkan Algoritma adalah suatu
urutan dari barisan langkah-langkah atau instruksi untuk menyelesaikan suatu masalah.
Analisis atau analisa adalah kagjion yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna
meneliti struktur bahasa fersebut secara mendalam dengan cara memecah-mecah
bahasa tersebut menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dipelgjari, kemudian
mempelajar bagian-bagian kecil tersebut, lalu mengambil kesimpulannya. Pascal adalah
salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-
perintah atau instruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas
tertentu. Tugas-tugas tertentu ini berupa program aplikasi yang dibentuk dengan
menggunakan salah satu bahasa pemrograman komputer. Dengan memvisualisasikan
sesuatu dengan sebuah simbol dari apa yang ada dalam fikir maka akan memudahkan
unfuk menjelaskan sesuatu tersebut. Dalam hal ini, penulis menggunakan simbol flowchart
unfuk mevisualisasikan sesuatu fersebut. Flowchart adalah urutan dari simbol-simbol yang
digunakan untuk menjelaskan logika program atau jalannya program.

. PENDAHULUAN

Perulangan (lcop) merupakan bentuk
yvang sering ditemui di dalam  suatu
program aplikasi, misalkan mencetak
tulisan 'BSI’ sebanyak 10 kali; mencetak
angka 1, 2, 3, ..., 20 di layar, dengan satu
angka pada sefiap baris; mencetak
angka 0, 1, 2, ..., N, yang dalam hal ini N
dibaca dari piranti masukan; menghitung

jumlah angka dari 1 sampai N, nilaii N
dibaca dari keyboad, misalnya N = 5,
maka 1+ 2+ 3+ 4+ 5+ =15 menghitung
rata-rata dari sejumlah bilangan bulat,
data bilangan dibaca dari keyboard,
nilai  rata-rata  adalah  jumlah  seluruh
bilangan  dibagi dengan  banyak
bilangan, misalkan ada 5 buah data
bilangan, yaitu 12, 10, 4, 2, 4, maka rata-
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ratanya adalah {12+ 10+ 6+ 2+ 4) /5=
34 [/ 5 = 6.8 menghitung jumlah
sekumpulan bilangan bulat positif yang
dibaca dari keyboard; memiih menu
secara berulang; menghitung upah
kary awan berulang; dan lain
sebagainya.

Dalam pembahasan ini, sebagai
contoh, penulis membuat program
aplikasi untuk mengulang bilangan 1
sampdadi 6 dengan menggunakan
statemen while-deo, repeat-unfil, dan for-
do; program aplikasi menjumlah bilangan
1 sampai 5 dengan sfatemen for-do; dan
program aplikasi memproses kolom baris
dengan stafemen for-do nested {(for-do
bersarang). Dalam contoh angka-angka
yang digunakan angka-angka
sederhana, angka satu ditambah dug,
dua ditambah ftiga, dan seterusnya
hanya  sampai  hitungan  sepuluh,
sebagian orang fentu mampu
melakukannya. Tetapi vang perlu unfuk
diperhatikan di sini adalah bagaimana
logikanya komputer dalam hal
melakukan perhitungan tersebut.

Begitu pula jumlah perulangannya
pun hanya terbatas sampai lima atau
enam kali Jooping. Dalam hal ini, hanya
unfuk memudahkan menjelaskan saja.
Untuk program yang besar dan kompleks
pun, dapat menggunakan metode ini
unfuk menganalisanya.

Untuk menulis struktur algoritma dari
pengulangan (logika looping) terdin dari
dua bagian, vaitu:

a. Kondisi pengulangan.
Yaitu ekspresi boolean (bemilai frue
atau fale) yang harus dipenuhi untuk
melaksanakan pengulangan.

b. Badan [body) pengulangan.
Yaitu satu atau lebih aksi yang akan
divlang.

Selain dua hal di atas, struktur logika
looping juga disertai dengan bagian:
a. Inisialisasi.

Yaitu aksi yang dilakukan sebelum

pengulangan dilakukan pertama kali.
b. Terminasi.

Yaitu aksi yang diakukan setelah
pengulangan selesai dilaksanakan.
Inisialisasi dan terminasi tidak selalu harus
ada, namun pada berbagai  kasus
inisialisasi umumnya diperlukan.

Dalam pembahasan ini, ada figa
macam notasi algoritma  dari  logika
looping, yaitu;

1. Struktur WHILE-DO

Bentuk penulisan: while <kondisi>

aksi
endwhile

Dengan logika:
Aksi (atau  runfunan  aksi)  akan
dilaksanakan  berulangkali  selama
<kondisi> boolean masih tetap bemilai
frue. Jika <kondisi> bermilai false,
badan [(beody) pengulangan fidak
akan dilaksanakan, atau
pengulangan selesai.

2. Strukdur REPEAT-UNTIL
Bentuk umum penulisan: repeatf
aksi
ufil <kondlisi>
Dengan logika:
Aksi (atau  runfunan  aksi)  akan
dilaksanakan  berulangkali  selama
<kondisi> boolean masih tetap bernilai
false. Jika <kondisi> bermilai tfue,
badan (body) pengulangan fidak
akan dilaksanakan, atau
pengulangan selesai.

3. Struldur FOR-DO
Bentuk umum penulisan : for peubah
< nilai_awal to nilai akhir do
aksi
endfor
Dengan logika:
Pengulangan akan dilakukan hingga
batas  tertentu, atau  berulang
sebanyak nilai yang sudah ditentukan
pada nilagi_awal hingga nilai_akhir.
Peubah (variabel) diinisialisasi dengan
nilai_awal. Nilai peubah (variabel)
secara  ofomatis berfambah  safu
sefiap kali aksi pengulangan
dilakukan, sampai  akhimya nilai
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peubah  (variabel]  sama dengan

milci_akhir.

Untuk  memudahkan  memahami
logika looping, dibutuhkan clat bantu
berypa flowchart., Untuk
menggambarkan  logika dar  program
dibutuhkan  simbol-simbol vang  sudah
terstandarisasi,  supaya  bisa  salng

memahami anfard § programmer vang
menggambarkan logika program  dan
User pembaca logika program fersebut.
Adapun  simbolsimbol - fersebut  diber
nama Flowchart, berikut adalah simbol
dari program flowchart:

FLOWCHART

Simbol Aowcha it Program :

> e [
Prepar
ation
Deision O On page O
somnEctor

Gobres o G

Termirator

Irgnt g

Berikut  adalah  flowchaort  dari
masing-masing logika looping:

1. Flowchart WHILE-DO

Do Uikile
[korwisi]

Tre

[...ekspresi ]
Loop

Ekspresi i
herkutry a

l

2. Flowchart REPEAT- UNTIL

True

D Ll
[kandisi]

[...ekepresi. ]
Loop

Ekspresi
bty

3. Flowchart FOR-DO

DI dalam  bahdsa  pemrograman
Pascal, dikenal tiga macam perulangan,
vaity dengan menggunakan staternent
While-Do, Repeat-Unil, dan For-Do. Untuk
penulisan  logika icoping dalam notas
bahasa  pemrograman Pascal, adalah
sebagai bernkut:

1. Peruvlangan WHILE-DO

Statement :

wgkipan blks ReyLsEn

—
2. Perulangan REPEAT- UNTIL
Statement :
F e
—{ mw pndan [
Nt
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3. Pervlagan FOR-DO

Statement
for vayihel kemtiol i nilad awal
el e O
o
Il. PEMBAHASAN

2.1.PROGRAM APLIKASE: MENGULANG
BILANGAN & sampuai dengan 10.

2.1.1. PROGRAM PASCAL : Mengulang
Bilangan é sampai dengan 10,
Dengan DO-WHILE
(WHILEDO1.PAS)

Program:
Mengulang_bilangan_dengan
_while_do;

uses cr;
var
angka : infeger;
begin
clrscr;
angka = 5;
while angka < 10 do
begin
angka ;= angka 1;
wtiteln{angkal);
end;
readln;
end.

Tabel Il.1. Tabel Kebenaran Ouipul
Analisa Algoritma Aplikasi Program
Mengulang Bilangan é sampai dengan
10 dengan WHILE-DO {WHILEDO1.PAS)

oz =3 | Wik Angla < 10do | Has Nla Socean | fogha =angka 1 | Wten{angha)
§ §¢l LEENE b
b4l 11264 i
7410 fi=7td b
fet hi=41 4
§410 =94 1l
JUESI : :

| = = == —

Analisa algoritma:

Logika statement while-dlo adalah
aksi  (atau  runtunan aksi) akan
dilaksanakan berulangkal selama
<kondisi> boolean mash tetap lbemilai
True. Jika <kondisi> bemilal False badan
(body) pengulangon  fidak  akan
dilaksanakan, atau pengulangan selesai.
Dalam program Poscal Bodan (body)
pengulangan  vaitu  infruks  diantara
begin sampai end setelah while-do.

Jika nilai awal yang dimasukkan ke
dalam program aplikasi tersebut adalah
angkd lima (5) dengan instruksi angka:=5;
selanjutnya  ferjadi  proses pengujicn
pada variabel angka tersebut vang bers
angka 5, apakah 5 < 10, hasil nilci
boolean frue maka masuk ke badan
(boady) looping mengerjokan infruks yang
berada di antara begin-end vaitu angka
= angka + 1; berarti 6 = 5 + 1, dengan
demikion wvarabel  angka  berubah
menjadi angka enam (6). Dengan intruks
wiriteln{angka); maka fercetak é.

Sekarang  varabel angka  sudah
menjadi  angka  enam (&) berkutnya
dilakukan pengujicn lagi apakah & < 10,
has! nilci boolean frue maka masuk ke
badan  (body) looping  lag yaitu
mengerjakan infruksi angka = angka + 1;
berart 7 = & + 1, dengan demikian
variabel angka bervbah menjad tujuh
(7). Dengan intruksi writeln [angka); maka
tercetak 7.

Sekarang  wvarabel angka sudah
menjadi fujuh (7] berkutnya dilakukan
penguiian lagi apakah 7 <10, hasil nilai
boolean frue maka masuk ke badan
(body) looping lagi yaoitu mengserakan
intruks angka = angka + 1; berarti 8 =7+
1, dengan demikian waricobel angka
berubah menjadi delapan (8). Dengan
intruks writel nfangkal; maka tercetak 8.

Sekarang  wvariabel angka  sudah
menjadi delapan (8) berkuthya
dilokukan pengujicn lagi apakah 8 < 10,
hasl nilal boolean frue maka masuk ke
badan (body) looping yaitu mengerakan
intruksi angka = angka + 1; berarti 9 =8+
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1, dengaon demikian wvariabel angka
berubah menjad sembilan (9). Dengan
intruks writeln(angka); maka tercetak 9.

Sekarang  wvariabel angka sudah
menjad sembilan (9] berikutrya
dilakukan pengujion lagi apakah 2 < 10,
hasil nilai boolean frue maka masuk ke
badan (body) looping yaitu mengetjakan
intruks angka = angka + 1; berarti 10=9
+ 1, dengan demikian wvariabel angka
berubah menjadi 10, Dengdn infruks
writeln(angkal; maka tercetak 10,

Berikutnya adalch apakah 10 < 10
hasil nilal boolean false, maka proses
pengulangan dihentikan. Karenda logika
statement Repeat-Until adalah aks (atau
runfuncan  aksi) akan  dilaksanakan
berulangkali selama <kondisi= boolean
masih tetap bernilai e, Jika <kondisi>
bernilai Folse badan (body)
pengulangan tidak akan  dilaksanakan,
atau pengulangan selesai.

Flowchan:

|
< war anzka - intezer; >
+
clrscr -
+
< anslka = 3:

| Sngka s angka + 12 |

:

- WWritelolans

=sto

1.2.2. PROGRAM PASCAL : Mengulang
Bilangan é sampai dengan 10,

Dengan REPEAT- UNTIL
(RPUNTIL1.PAS)

Program_Mengulang_bilanga
n_dengan_repeat_until;

uses crt;
var
angka : integer;
begin
clrscr;
angka = 5;
repeat
begin
angka = angkat + 1;
writeln{angka);
end;
until angka >=10;
readin;
end.

Tabel I.2. Tabel Kebenaran Quiput
Analisa Algoritma Aplikasi Program
Mengulangi Bilangan é sampai dengan
10 dengan REPEAT-UNTIL (RPUNTIL.P AS)

g =5 | Repedt | Aoobaszangbat | Weten | unblangka 3= 10 |Has i ok
k)
i fi=341 b aill f
Tizht] i Tl f
fi=74 { b=l f
DN
UESEIN | {0:=1] I
Analisa algoritma:
Logika statement  Repeaf-Unii

adalah aks [atau runfunan aks) akan
dilaksanckan berulang kall selama
<kondisi> boolean mash tetap bernildi
False. Jika <kondisi> bemila True, badan
(body) pengulangan fidak akan
dilaksanakan, atau pengulangdn selesdai.
Dalam program Pascal Badan (body)
pengulangan  vaity  infruksi  diantarg
repeat sampaiuntil.

Jika nilai awal yang dimasukkan ke
dalam program aplikasi tersebut adalah
angka lima (5) dengan infruksi angka:=5;
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selanjutnya terjadi proses pengujian
poda variabel angka tersebut vang berisi
angka 5 apakah 5 = 10, hasl nilai
boolean false maka masuk ke badan
(body) looping mengerjakan intruks yang
berada di  antara  repeatuntil vaitu
angka = angka + 1; berarti 6 = 5 + 1,
dengan  demikion  wvarabel angkao
berubah  menjad  angka enam  (8).
Dengan infruks  writeln{angka); maka
tercetak é.

Sekarang  wvaricbel angka  sudah
menjadi angka  enam (&) berkuinyc
dilakukan pengujian lagi apakah & >= 10,
hasil nilci boolean faise maka masuk ke
badan (body) looping  lag  yaitu
mengetjakan infruksi angka = angka + 1;
berarti 7 = &6 + 1, dengan demikian
variabel angka berubah menjadi fujuh
(7). Dengan infruks writeln{angka); maka
tercetak 7.

Sekarang  wvaricbel angka  sudah
menjadi fujuh (7] berikutnya dilakukan
pengujian lagi apakah 7 >= 10, hasil nilai
boolean false maka masuk ke badan
(body) locoping lagi yaoitu mengserakan
infruks angka = angka + 1; berarti 8 =7 +
1, dengan demikian waricbel angkd
beruban menjadi delapan (8). Dengan
infruksi writeln (angka); maoka fercetak 8.

Sekarang  wvariabel angka  sudah
rmenjadi delapan (8) berikutriya
dilokukan pengujian lagi apakah 8 >= 10,
hasil nilai boolean faise maka masuk ke
badan (body) looping vaitu mengerjakan
infruks angka = angka + 1; berarti 2 =8+
1, dengan demikian wvariobel angka
berubah menjad sembilan (9). Dengan
intruks writeln{angka): maka fercetak 9.

Sekarang  variabel angka  sudah
menjadi sermbilam (%) berikutnyc
dilakukan pengujian lagi apakah @ >= 10,
hasil nilai boclean false maka masuk ke
badan (body) looping yaitu mengerjakan
infruksi angka = angka + 1; berarti 10=9
+ 1, dengan demikicn variabel angka
berubah menjadi 10, Dengan  infruksi
wiiteln{angka); maka tercetak 10,

Berikutnya adalah apakah 10 >=10
hasil nilai boolean frue, maka proses

pengulangan dihentikan. Karena logika
statement Repeal-Until adalan aksi [atau
runtuncarn aksi) akan dilaksanakan
bervlangkali selama <kondisi> boolean
mash tetap bemilal False. jika <kondisi>
bemilai frve, badan (body) pengulangan
fidak Clkan dilaksanakan, atau
pengulangan selesai.

Flowchan:

( stat )
s

uses crt;

< war angka : integer; >

2.1.3. PROGRAM PASCAL : Mengulang
Bilangan é sampai dengan 10,
Dengan FOR-DO
(FORDO1.P AS)

Program
Menghitung_bilangan_denga
n_for do;

uses crt;

var

angka := integer;
begin
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clrser:

for angka:=éto 10 do
writeln{angka);

readin;

end.

Tabel II.3. Tabel Kebenaran Ouipuf
Andlisa Algoritma Aplikasi Program
Mengulang Bilangan é sampai dengan
10 dengan FOR-DO (FORDO1.PAS)

Broks | Proses Otimatis | forangha =60 10 | Hasil Nilai | Writeln (angha)
(tidek ada do Boolean
ingtri program]
3 3 fpdkan & diatara & T 3
sd 07
Tzt | Aparah 7 diantara 6 T 7
50107
BizT4l | Apakand diantara T 8
5,107
Doz g4l | Apakah 9 diantara s T 9
4107
002941 | Apakan 10 dantara T 10
54407
=t04] | Apkdh 11 dantarat F
300

Analisa algoritma:

Pengulangan akan dilakukan
hingga batas tertentu, atau berulang
sebanyak nilai yang sudah ditentukan
pada nilai_awal hingga  nilai_akhir.
Peubah (variabel) dinisialisasi dengan
nilai_awal. Nilai peubah {variabel) secara
otomatis bertambah satu setiap kali aksi
pengulangan dilakukan, sampai akhirmya
nilai peubah (variabell sama dengan
nilai_akhir.

Logika statement for-do  untuk
menentukan nilai boolean sama dengan
logika sftatement while-do yaitu aksi {atau
runtunan  aksi)  akan  dilaksanakan
berulangkali selama <kondisi> boolean
masih fetap bernilai Tree. Jika <kondisi=

bernilai Faise badan (body)
pengulangan tidak akan dilaksanakan,
atau  pengulangan  selesai.  Dalaom
program Pascal Badan (body)

pengulangan  yaitu  infruksi  diantara
begin sampai end setelah for-do. Bila

fidak ada intruksi begin-end berarti
hanya satu instruksi setelah for-do.

Instruksi for angka = 4 fo 10 do
berarti nilai awal dari variabel angka
adalah 4, selanjuthya terjadi  proses
penguijian pada variabel angka tersebut,
apakah nilai angka 4 diantara nilai
angka & sampai 10 2 Bila hasil nilai
boolean frve maka masuk ke badan
(body) looping mengerjakan intsruksi
writeln(angka); maka tercetak 6

Secara otomatis, Instruksi for angka
= 6 fo 10 do akan menambah nikai satu
pada variabel angka, dengan demikian
variabel angka sekarang adaloh /7,
selanjutnya  terjadi  proses  pengujian
pada variabel angka tersebut, apakah
nilcai angka 7 diantara nilai angka &
sampai 102 Bila hasil nilai boolean frue
maka masuk ke badan (body) looping
mengeriakan  instruksi - wrifeln{angka);
maka tercetak 7.

Secara ofomatis, Instruksi for angka
= 4 fo 10 do akan menambah nilai satu
pada  variabel sebelumnya, dengan
demikion wvariabel angka sekarang
adalah 8, selanjutnya terjadi  proses
penguijian pada variabel angka tersebut,
apakah nilai angka 8 diantara nilai
angka ¢ sampai 10 2 Bila hasil nilai
boolean fhue maka masuk ke badan
(body) looping mengerjakan instruksi
wrifeln{angka); maka tercetak 8.

Secara otomatis, Instruksi for angka
= 6 fo 10 do akan menambah nilai satu
pada variabel sebelumnya, dengan
demikion wvariabel angka sekarang
adalah 9, selanjutnya terjadi  proses
pengujian pada variabel angka tersebut,
apakah nilai angka 9 diantara  nilai
angka 4 sampai 10 2 Bila hasil nilai
boolean frue maka masuk ke badan
(body) looping mengerjakan instruksi
wrifeln(angka); maka tercetak 9.

Secara otomatis, Instruksi for angka
= 6 fo 10 do akan menambah nilai satu
pada variabel sebelunya, dengan
demikion wvariabel angka sekarang
adalah 10, sekinjutnya ferjadi proses
penguijian pada variabel angka tersebut,
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apakah nilai angka 10 diantara nilai

angka é sampai 10 2 Bila hasil nilai uses crt;
boolean frue maka masuk ke badan var
(body) looping mengerjakan instruksi angka, jumlah :infeger;
writeLn{angka); maka tercetak 10. begin

Secara otomatis, Instruksi for angka clrscr;
= 6 to 10 do akan menambah nilai satu jumlah :=0;
pada variagbel sebelunya, dengan forangka := 1 to 5do
demikian variabel angka sekarang jumah := jumlah + angka;
adalah 11, selanjutnya  terjadi proses writelLn(jumlah);
pengujian pada variabel angka tersebut, readln;
apakah nilai angka 11 diantara nilai end.
angka é sampai 10 2 Bila hasil nilai
boolean false maka proses pengulangan Tabel Il.1. Tabel Kebenaran Ouiput
dihentikan. Karena logika statement for- Analisa Algoritma Aplikasi Program
do adalah aksi {atau runtunan aksi) akan Menjumlah Bilangan 1 sampai dengan 5
dilaksanakan berulangkali selama dengan FOR-DO (FORDO2.PAS)
<kondisi> boolean masih tetap bemilai
true. Jika <kondisi> bermilai falke badan ks | PrsssOhomat | forangha = 1005 | Hasl Whibookn | Jumini= | Wil
(body) pengulangan  tfidak  akan (i ada @ Julh e | (angha]
dilaksanakan, atau pengulangan selesai. netuks nog)

Flowchart :

staxt 505

< usescrt, > | 51 |
I G 140 | Aoakahd dinten 1 T =64
< vmrangkainteger, 345!

Sidtl | Apakeh S a1 ) 1521045
5451

Gzl | Al é dantae F ] !
54,57

Andlisa algoritma:

Instruksi for angka := 1 fo 5 do
berarti nilai awal dari variabel angka
adalah 1, selanjuthya ferjadi proses
pengujicn pada variakel angka tersebut,
apakah nilai angka 1 dantara nilai
angka 1 sampai 5 ¢ Bila hasil nilgi
boolean true maka masuk ke badan
(body) looping mengerjakan instruksi

- jumlah := jumlah + angka; menghasilkan
proses 1 = 0 + 1, berarti varibel jumlah

2.2. PROGRAM APLIKASI: MENJUMLAH bemlai 1.
BILANGAN 1 sampai dengan 5 Secara otomatis, Instruksi for angka
DENGAN FOR-DO (FORDOZ2.PAS) =1 to 5 do akan menambah nilai satu

pada variabel angka, dengan demikian
variagbel angka sekarang adalah 2,
selanjutnya  terjadi  proses pengujian

Program_Mejumlah_bilangan_de
ngan_for_do;
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poda wvanabel angka tersebut, apakah
nildl angka 2 diantara nilai angka 1
sampci 5 2 Bila hasl nilai boolean frue
makda masuk ke badan (body) looping
mengerakan instruks jumlah = jumlah +
angka; menghasikan proses 3 =1 + 2,
varibel jumilah sekarang bermilai 3.

Secara otomatis, Instruks for angka
=1 fo 5 do akon menambah nilai satu
poda varnabel angka, dengan demikicn
variabel angka  sekarang  adalah 3,
selanjutnya ferjadi  proses  pengujian
pada wvanabel angka tersebut, apakah
nilci angka 3 diantara nilgi angka
sampa 5 2 Bila hasl nilai boolean frue
maka masuk ke badan (body) looping
mengetjakan instruks jumlah = jumlah +
angka; menghasilkan proses 2 = 3 + 3,
varibel jumlah sekarang bemilai &.

Secara otomatis, Instruks for angka
=1 fo 5 do akon menambah nilai saty
pada varnabel angka, dengan demikicn
variabel angka  sekarcng  adalah 4,
selanjutnya ferjadi  proses  pengujicn
pada wvarnabel angka tersebut, apakah
nilal angka 4 diantara nilai angka 1
sampdci 5 2 Bila hasl nilai boolean frue
makda masuk ke badan (body) looping
mengeriakan instruks jumlah = jumlah +
angka; menghasilkan proses 10 = & + 4,
variabel jumlah sekarang bernilai 10.

Secara otomatis, Instruks for angka
=1 fo 5 do akan menambah nilai satu
poda varnabel angka, dengan demikian
variabel angka  sekarang  adalah 5,
selanjutnya terjad proses pengujian
pada wvarnabel angka fersebut, apakah
nilci amgka 5 diantara nilgi angka
sampda 5 2 Bila hasl nilai boolean frue
maka masuk ke badan (body) looping
mengetjiakan infruks jumlah = jumlah +
angka; menghasilkan proses 15 =10 + 5,
variabel jumlah sekarang bernilai 15.

Secara otomatis, Instruksi for angka
=1 to 5 do akan menambah nilai safu
pada vanabel angka, dengan demikian
variabel angka  sekarong  adalah &,
selanjutnya ferjadi  proses  pengujicn
pada vanabel angka tersebut, apakah
nilci angka & diantara nilai angka 1

sampdi 5 2 Bila hasl nilal boolean false
maka proses pengulangan  dihentikan.
Karena logika stafement for-do adalah
ks (atau runtunan aksi) akan
dilaksanakan berulangkal selama
<kondisi> boolean mash fetap bemilai
hrve. Jika <kondisi> bemilai falke badan
(body) pengulangan fidak  akan
diloksanakan, atau pengulangan selesai.

Flowchan:

/
rd

{umlah = jumlah + angka;

/ writeLn(angka); 4/

!

Readln;
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2.3. PROGRAM APLIKASI : MEMPROSES
KOLOM BARIS DENBGAN FOR-DO
(FORDO3.AS)

Untuk menggambarkan logika dari
statement For - Do Nested (For-Do
Bersarang), beraku juga untuk statement
While-Do  Nested, dan Repeat-Unfil
Nested, penulis membuat contfoh
program aplikasi memproses kolom baris.

Pragram Memproses_kolom_haris_dengan_for_do;

uses cif;

var

kolom, hars : integer;

hegin

for kelem =110 2 do
hegin

wiiteln(‘Loop Kolom Ke- : ‘ kalom);
for boris =110 3 da
hegin
writeLn(‘Loop Boris Ke- : ‘ haris),

writeLn(‘[kolom, baris] = [ kelom,’," bars 'T);

eng
writeLn;
end;
readim,
end.

Tabel 3.1. Tabel Kemungkinan Oufput
Andlisa Algoritma Aplikasi Memproses
Kolom Baris dengan FOR-DO
(FORDO3.PAS)

holomn [Proses OtomatisfFor kolorn] Hasil | Write |baris |Prases Otomatis| for baris 1= | Hasil | write | Write

(tidak ada [1= 1t 2| Hilai |(kelom) (tidak ada 1403 | Milai {(baris)(kelom baris
instruksi i oiolear| instruksi Banlean
porgram) pragram)

1 1 Apakah1| T 111 1 Apskahl [ T (11
diantata 1| diantaral 1
s.d, 27 54,37

2i=141 | Apskahz | T | 2 (12)
diantaral
5,37

3i=24+1 | Apakeh3 [ T | 3 1.3)
diantaral
54,37

41=3+1 | Apakahd | F
diantaral
5,37

2i=1 41 [Apaksh2| T 211 1 Apskah1 | T (24)
diantata 1] diantaral 1
s 27 5,37

Te1tl | Az | T | 2] 20
diantaral
5,37

3i=2+1 [Apakah3 | T | 8 (23)
diantaral
54,37

41=341 | Apakshd | F
diantaral
5437

312241 [Apakah3| F
diantara 1|
5827

Andlisa algoritma :

Instruksi for kolom := 1 to 2 do berarti
nilai awal dari variabel kolom adalah 1,
selanjutnya  terjadi  proses pengujian
pada variabel kolom tersebut, apakah
nilci angka 1 diantara nilai angka 1
sampai 2 ¢ Bila hasil nilai boolean frue
maka masuk ke badan [body) looping
mengerjakan intruksi berikutnya
wrifeLn{kolom), mencetak 1, dilanjutkan
dengan intruksi for baris ;= 1 fo 3do

Instruksi for baris ;= 1 fo 3 do berarti
nilai awal dari variabel baris adalah 1,
selanjutnya  terjadi  proses pengujian
pada variabel bars tersebut, apakah
nilai angka 1 diantara nilai angka 1
sampai 3 2 Bila hasil nilai boolean frue
maka masuk ke badan [body) looping
mengerjakan intruksi berikutnya
wrifeln{baris); writeLn (kelem, b aris);
mencetak 1; mencetak 1,1.

Secara ofomafis, Instruksi for angka
=1 fo 3 do akan menambah nilai satu
pada variabel baris, dengan demikian
variakbel  baris  sekarang  adalah 2,
selanjutnya ferjadi proses pengujian
pada varidbel bars tersebut, apakah
nilai angka 2 diantara nilai angka 1
sampai 3 2, bila hasil nilai boolean frue
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maka masuk ke badan (body) looping
mengerjakan instruksi berikutnya
writeln (baris); writeLn (kolom,baris);
mencetak 2; mencetak 1,2.

Secara otomatis, Instruksi for angka
=1 fo 3 do akan menambah nilai satu
pada variabel baris, dengan demikian
varicbel baris  sekarang adalah 3,
selanjutnya terjadi  proses  pengujian
pada variabel baris fersebut, apakah
nilai angka 3 diantara nilai angka 1
sampdai 3 2, bila hasil nilai boolean frue
maka masuk ke badan (body) looping
mengerjakan infruksi berikutnya
writeLn (baris); writeLn(kolom,baris);
mencetak 3; mencetak 1,3.

Secara otomatis, Instruksi for angka
=1 fo 3 do akan menambah nilai satu
pada variabel baris, dengan demikian
varigbel baris  sekarang adalah 4,
selanjutnya terjadi  proses  pengujian
pada variabel baris fersebut, apakah
nilai angka 4 diantara nilai angka 1
sampdai 3 2, bila hasil nilai boolean false
maka proses pengulangan dihentikan.
Karena logika sfafement for-do adalah
aksi  {atau  runfunan  aksi) akan
dilaksanakan berulangkal selama
<kondisi> boolean masih tefap bemilai
trve. Jika <kondisi> kemilai falke badan
(body) pengulangan fidak akan
dilaksanakan, atau pengulangan selesai.

Setelah selesal melakukan Jlooping
forbaris .= 1 fo 3 do, kembali melanjutkan
looping for kolom =1 fo 2do.

Instruksi for kolom := 1 fo 2 do akan
menambah nilai satu pada  variabel
kolom, dengan demikian variabel kolom
sekarang adalah 2, selanjutnya terjadi
proses pengujian pada variabel kolom
tersebut, apakah nilai angka 2 diantara
nilai angka 1 sampai 2 2, Bila hasil nilai
boolean frue maka masuk ke badan
(body) Jooping mengerjakan instruksi
berikuthya wrifeLn(kolom), mencetak 2,
dilgjutkan dengan infruksi for baris := 1 fo
3 do.

Instruksi for baris .= 1 fo 3 do berarti
nilai awal dari variabel baris adalah 1,
selanjutnya terjadi  proses pengujian

pada variabel baris fersebut, apakah
nilai angka 1 diantara nilai angka 1
sampai 3 2, Bila hasil nilai boolean frue
maka masuk ke badan (body) looping
mengerjakan infruksi berikutnya
writeln(baris); writeLn (kolom,baris);
mencetak 1; mencetak 2,1.

Secara otomatis, Instruksi for angka
= 1 fo 3 do akan menambah nilai satu
pada variabel baris, dengan demikian
varigbel baris  sekarang  adalah 2,
selanjutnya terjadi  proses pengujian
pada varigbel baris fersebut, apakah
nilai angka 2 diantara nilai angka 1
sampai 3 2, Bila hasil nilai boolean frue
maka masuk ke badan (body) looping
mengerjakan instruksi berikutnya
writeLn(baris); writeLn(kolom,baris);
mencetak 2; mencetak 2,2.

Secarg otomatis, Instruksi for angka
= 1 fo 3 do akan menambah nilai satu
pada variabel baris, dengan demikian
varigbel baris  sekarang  adalah 3
selanjutnya terjadi  proses pengujian
pada varigbel baris fersebut, apakah
nilai angka 3 diantara nilai angka 1
sampai 3 2, Bila hasil nilai boolean frue
maka masuk ke badan (body) looping
mengerjakan instruksi berikutnya
writeln(baris); writeLn (kolom,baris);
mencetak 3; mencetak 2,3.

Secara otomatis, Instruksi for angka
=1 fo 3 do akan menambah nilai satu
pada variabel baris, dengan demikian
variabel baris sekarang adalah 4,
selanjutnya  terjadi  proses pengujian
pada variabel baris fersebut, apakah
nilai angka 4 diantara nilai angka 1
sampai 3 ¢, Bila hasil nilai boolean false
maka proses pengulangan dihentikan.
Karena logika sfafement for-do adalah
aksi (atau  runtunan  aksi) akan
dilaksanakan berulangkali selama
<kondisi> boclean masih tetap bemilai
frue. Jka <kondisi> bermilai false badan
(body) pengulangan tidak akan
dilaksanakan, atau pengulangan selesai.

Setelah selesai melakukan Jooping
for baris .= 1 fo 3 do, kembali melanjutkan
looping for kolom =1 fo 2 do. Instruksi for
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kolom = 1 fo 2 do akan menambah nilai
satu  pada wvariabel kolom, dengan
demikian wvariabel kolom  sekarang
adalah 3, selanjutnya  terjadi  proses
pengujian pada variabel kolom tersebut,
apakah nilai angka 3 diantara nilai
angka 1 sampai 2 2, Bila hasil nilai
boolean falke maka proses pengulangan
dihentikan. Karena logika sfafement for-
do adalah aksi {atau runtunan aksi) akan
dilaksanakan berulangkali selama
<kondisi= boolean masih ftetap bemilai
true. Jika <kondisi= bernilai false badan
(body) pengulangan fidak  akan
dilaksanakan, atau pengulangan selesai.

Flowchar :

-i warkolom, baris | infegen

for kolomm: =

1102 do

e Ln e arni=1

!

- it Ln(kolorm,

. KESIMPULAN

Sebelum aplikasi dijalankan  oleh
komputer, pembuat program
(programmer) yang membuat program
aplikasi dengan menggunakan Tabel
Kebenaran Ouiput untuk menganalisa
program aplikasi tersebut sudah dapat
mengetahui hasil oufput dari program
aplikasi tersebut. Baik program skala
sederhana atau pun skala besar, dasar
pemikirannya samda,

Begitu pula user dapat mengetahui
oulput dari fisting program pada aplikask
aplikasi program, dengan menggunakan

tabel Kebenaran ouviput  tersebut.
Sebagai  contoh  mahasiswa  dapat
dengan mudah mengetahui output dari
listing program dari  aplikasi  program
vang cakan dianalisa output programnya
dengan menggunakan Tabel Kebenaran
Ouftput ini, tanpa harus mencoba atau
mengetik listing program tersebut dan
meng eksekusinya.
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